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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Upaya dan pelaksanaan pemberdayaan pemuda melalui 

proses rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba . 2. Faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan pemberdayaan pemuda melalui proses rehabilitasi korban penyalahgunaan 

narkoba. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 

kepala panti, kepala seksi bidang rehabilitasi dan perlindungan sosial, pekerja sosial dan 

pengguna narkoba. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan  observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan 

penelitian yang dibantu oleh lembar observasi, lembar  wawancara dan  dokumen. Teknik 

yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pemberdayaan pemuda yang dilakukan oleh 

lembaga Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta melalui proses rehabilitasi korban 

penyalahgunaan narkoba dapat dilihat dari seluruh rangkaian tahapan yang meliputi: tahap 

penerimaan, tahap rawatan, dan tahap pembinaan lanjutan akhir dan adanya perubahan sikap 

dan perilaku residen, adanya perubahan emosional dan psikologis, adanya peningkatan 

bidang spritual dan kecerdasaan, serta residen memiliki kemampuan untuk bertahan hidup 

dan mandiri. musik. 2) Faktor pendukung  dan penghambat dalam merehabilitasi korban 

penyalahgunaan narkoba, faktor pendukung: pekerja sosial yang mendampingi mempunyai 

SDM yang berkualitas, sedangkan tenaga pelatih mempunyai tenaga yang profesional yang 

ahli di bidangnya, adanya keinginan dan motivasi untuk sembuh dari ketergantungan 

narkoba. faktor penghambat : adanya habatan dari segi pembiayaan dimana pemasukan yg 

didapat dari Panti Sosial Pamardi PutraYogyakarta hanya berasal dari anggaran APBD yang 

sangat minim, kurangnya dukungan dari masyarakat untuk dapat mensosialisasikan tentang 

bahaya narkoba. 
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